
 

 
 

DAFTAR RUJUKAN 

BUKU 

Abu, Huraerah. 2012. Kekerasan Terhadap Anak. Bandung: Penerbit Nuansa 

Cendekia. 

Adami, Chazawi. 2010. Pelajaran Hukum Pidana Bagian 1. Jakarta: Penerbit Raja  

Gravindo Persada. 

Adji, Indriyanto Seno. 2002. Korupsi dan Hukum Pidana. Jakarta: Kantor Pengacara 

dan Konsultasi Hukum “Prof. Oemar Seno Adji & Rekan. 

Amir, Ilyas. 2012. Asas-asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana dan 

Pertanggungjawaban Pidana sebagai Syarat Pemidanaan. Yogyakarta: 

Penerbit Rangkang Education Yogyakarta & PuKAP Indonesia.  

Ani, Sri Rahayu. 2017. Pengantar Pemerintahan Daerah Kajian Teori, Hukum, dan 

Aplikasinya. Malang: Sinar Grafika. 

Arief, Gosita. 1993. Masalah Korban Kejahatan, Jakarta, Akademika. Jakarta: 

Presindo. 

Asni. 2020. Perlindungan Perempuan dan Aanak dalam Hukum Indonesia. Makassar: 

Alauddin University Press.  

C.S.T., Kansil. 1989. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia. Jakarta:  

Balai Pustaka. 

Effendi, Erdianto. 2014. Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar. Bandung: PT. 

Refika Aditama. 

Hamzah, Andi. 2004. Asas-Asas Hukum Pidana Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta.  

Hidayat, Anwar. 2021. Kekerasan Terhadap Anak dan Perempuan. Purwokerto: IAIN 

purwokerto Indonesia.  

Indah, Sri Utami. 2012. Aliran dan Teori Dalam Kriminologi. Yogykarta: Thafa 

Media. 

Ishaq. 2017. Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, dan Desertasi. 

Bandung: Alfabeta.  

Mahmud, Heri Gunawan, dan Yuyun Yulianingsih. 2013.Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga. Jakarta: Akademia Permata.  



 
 

 

 

Mohamed, Z. M., Dkk. 2010. Tapping new possibility in accounting research, in 

qualitative research in accounting, Malaysian case. Kuala Lumpur, Malaysia: 

Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia. 

Muladi. 2005. Ham dalam Persepektif Sistem Peradilan Pidana. Bandung: Refika 

Aditama. 

Nawal, El Saadawi. 2001. Perempuan Dalam Budaya Patriarki. Jogjakarta: Pustaka 

Pelajar.  

Nugroho. 2008. Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Philipus M, Hadjon. 2011. Pengantar Hukum Administrasi Indonesia. Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press.  

Prayudi, Guse. 2008. Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Yogyakarta: 

Merkid Press. 

Rika, Saraswati. 2006. Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah 

Tangga. Bandung: PT.Citra Aditya Bakti.  

Satjipto, Rahardjo. 2000. Ilmu Hukum. Bandung: PT. Citra Aditya Bakti.  

Soeparmono. 2016. Keterangan Ahli & Visum et Repertum. Bandung: Mandar Maju. 

Suardita, I Ketut. 2017. Pengenalan Bahan Hukum (Pbh) Hukum Administrasi Negara. 

Denpasar: Bagian Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum Universitas 

Udayana. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT 

Alfabet. 

  

JURNAL 

Alang, Dkk. 2021. “Analisis Putusan Hakim dan Pembuktian Tindak Pidana Kekerasan 

dalam Rumah Tangga”. Jurnal Aldev, Vol. 3, No. 1, 121. 

Anwar, Hidayat. 2021. “Kekerasan Terhadap Anak dan Perempuan”. Jurnal Studi 

Kependidikan dan Keislaman, Vol.8, No.1, 126. 

Ateng, Syafrudin. 2000. “Menuju Penyelenggaraan Pemerintahan Negara yang Bersih 

dan Bertanggungjawab”. Jurnal Pro Justisia, Vol.4, No.1, 8.  



 
 

 

 

Aziz, Abdul. 2017. "Islam Dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. Jurnal Komunikasi 

antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 16, No. 1, 71.  

Basri H. 2014. “Using qualitative research in accounting and management studies: not 

a new agenda”. Journal of US-China Public Administration, Vol.11, No.1, 42. 

Dewi, Citra Purnama. 2020. “Efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak Kabupaten Buleleng Dalam Penanggulangan Tindak 

Pidana Kekerasan Perempuan dan Anak Sebagai Korban Tindak Pidana 

Kekerasan di Kabupaten Buleleng”. Jurnal Hukum, Vol.8, No.1, 157. 

Elizabeth, Dkk. 2020. “Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan: Realitas Dan 

Hukum”. Jurnal Hukum Progresif, Vol. 14, No. 1, 120. 

Fardhyanti, Ardhya Fauzah dan Priyana, Puti. 2022. “Visum Et Repertum Dalam 

Proses Pembuktian Perkara Pidana Pemerkosaan”. Jurnal Hukum, Vol. 5, No. 

2, 389-400. 

Krisnalita, Louisa Yesami, dkk. 2022. “Hasil Visum Menjadi Bukti Penegakan Hukum 

Dalam Kekerasan Seksual Pada Anak Di Wilayah Depok”. Jurnal Pengabdian 

Dharma Laksana Mengabdi Untuk Negeri, Vol. 5, No. 1, 185-198.  

Mahpur, Mohammad. 2011. “Dinamika Psikologis Kekerasan Seksual: Sebuah Studi 

Fenomenologi”.  Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, Vol.8, No.2, 12. 

Mannika, G. 2018. “Deskriptif Potensi Terjadinya Kekerasa Seksual pda Remaja 

Perempuan”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, Vol.7, No.1, 

152. 

Narwawan, Dady. 2018. “Pentingnya Tindakan Visum Et Repertum Dalam Penyidikan 

Tindak Pidana Pemerkosaan”. Jurnal Patriot, Vol. 11, No.1, 137-138.  

Pemasela, Irianti, Siwu, James, dan tomuka, Djemi. 2015. “Hasil Visum Et Repertum 

Korban Perkosaan Di Rs. Bhayangkara Manado”. Jurnal e-Clinic (eCl), Vol. 3, 

No. 3, 805-810. 

Rosania Paradiaz, Eko Soponyono. 2022. “Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Pelecehan Seksual”. Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, Vol. 4, No. 1, 54. 

Sitaniapessy, Desy A. dan Pati Denisius Umbu. 2022. “Dampak Psikososial Terhadap 

Anak Korban Kekerasan Seksual di Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten 

Sumba Timur”. Jurnal Kewarganegaraan, Vol 6, No. 3, 6330-6440.  

Sitompul, Anastasia H. 2015. “Kajian Hukum Tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual Terhadap Anak Di Indonesia”. Lex Crimen Journal, Vol 4, No. 1, 30-

49. 



 
 

 

 

Sulistiyowati, A., Matulessy, A., & Pratikto, H. 2018. “Psikoedukasi Seks: 

Meningkatkan Pengetahuan untuk Mencegah Pelecehan Seksual pada Anak 

Prasekolah”. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol 6, No.1, 17-27.  

Surayda, Helen I. 2017. “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekesaran Seksual 

Dalam Kajian Hukum Islam”. Jurnal Ius Constiuendum, Vol.2, No.1, 117. 

Wahyuni, H. 2016. “Faktor Resiko Gangguan Stress Pasca Trauma pada Anak Korban 

Pelecehan Seksual”. Jurnal Khazanah Pendidikan, Vol 10, No.1, 20.  

Yuliani, Novita. 2013. “Analisis Pelaksanaan Visum Et Repertum Di RSUD 

Karanganyar”. Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia, Vol. 1, No. 

2, 67-68. 

Yusyanti, D. 2020. “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban dari Pelaku Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual. Badan Penelitian dan Pengembangan Hukum dan 

Hak Asasi Manusia”. Jurnal Penelitian Hukum De Jure, Vol 20, No. 4, 117. 

KARYA TULIS ILMIAH 

Akbar, Fahmi. 2013. Tinjauan Lama Waktu Pembuatan Visum Et Repertum 

Psychiatricum Di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan. (Skripsi). Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul Jakarta. 

Akbar, Yusuf Adityas Qori. 2022. Peranan Visum Et Repertum Dalam Penyidikan 

Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan. (Skripsi). Fakultas Hukum, 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Amalia, Berliantika Dara. 2020. Analisis Kualitas Visum Et Repertum Hidup Di Rumah 

Sakit Jogja Dan Kemanfaatannya Dalam Proses Peradilan. (Skripsi). Fakultas 

Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  

Iksan, Nur. 2016. Peranan Visum Et Repertum Dalam Sistem Pembuktian Tindak 

Pidana Penganiayaan. (Skripsi). Fakultas Syari’ah Dan Hukum, UIN Alauddin 

Makassar. 

Nuraga, Rizqi Amelia. 2012. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Dokter Umum Tentang 

Visum Et Repertum. (Skripsi). Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro.  

U, Nur Ahmad. 2021. Peran Visum Et Repertum Dalam Mengungkap Tindak Pidana 

Pembunuhan Perspektif Hukum Islam. (Skripsi). Fakultas Syariah Dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

 

 

 



 
 

 

 

ARTIKEL DARI INTERNET 

Pemkab Bantul. 2022. “Kenali Fungsi dan Cara Visum Pada Korban Kekerasan 

Seksual”. Tersedia pada: https://dp3appkb.bantulkab.go.id/news/kenali-fungsi-

dan-cara-visum-pada-korban-kekerasan-seksual (diakses pada tanggal 16 April 

2023). 

Suyoko. 2022. “Literatur Review Kualitas Visum Et Repertum Dalam Mendukung 

Penegakan Hukum di Indonesia”. Tersedia pada: 

https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/391 (diakses pada 

tanggal 13 Maret 2023).  

Tim Yuridis.id. 2018. “Kekuatan Visum Et Repertum Dalam Pembuktian”. Tersedia 

Pada: https://yuridis.id/kekuatan-visum-et-repertum-dalam-pembuktian/ 

(diakses pada tanggal 13 Maret 2023).  

  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 32. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3143. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 165. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3886. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109. Tambahan Lembaran 

Nomor 4235. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. Lembaram Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 95.  

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587. 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 120. Tambahan 

Lembaran Nomor 6792. 

Permen PPPA No.13 Tahun 2020 Tentang Perlindungan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Dari Kekerasan Berbasis Gender Dalam Bencana. Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1721. 

https://dp3appkb.bantulkab.go.id/news/kenali-fungsi-dan-cara-visum-pada-korban-kekerasan-seksual
https://dp3appkb.bantulkab.go.id/news/kenali-fungsi-dan-cara-visum-pada-korban-kekerasan-seksual
https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/391
https://yuridis.id/kekuatan-visum-et-repertum-dalam-pembuktian/


 
 

 

 

Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 5 Tahun 2019 Tentang 

Perlindungan Terhadap Korban Tindak Kekerasan Perempuan dan Anak. 

Lembaran Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2019 Nomor 5. Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


